ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Perilaku Indisipliner Siswa di SMA Negeri 1 Ngunut” ini ditulis oleh Cici
Wulandari, 12201193134 dan di bimbing oleh Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag.
NIP. 196005241991031001

Kata Kunci : Peran Guru PAI, Indisipliner, Siswa.

Indisipliner merupakan tindakan tidak disiplin yang dilakukan oleh seseorang
dalam melakukan suatu hal. Dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa ini
membutuhkan peran dari berbagai pihak. Salah satu yang paling berperan ini adalah
guru. Guru diharapkan dapat memberikan arahan, nasehat, bimbingan kepada siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh sebab itu, peran guru Pendidikan
Agama Islam sangat berperan penting dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam
sebagai organisator dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa di SMA Negeri 1
Ngunut ? (2) Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator
dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa di SMA Negeri 1 Ngunut ? (3)
Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam
mengatasi perilaku indisipliner siswa di SMA Negeri 1 Ngunut ?.

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data melalui kepercayaan
(credibility) meliputi triangulasi yakni (triangulasi sumber,triangulasi teknik dan
triangulasi waktu).

Hasil penelitian ini yaitu : (1) Peran guru PAI sebagai organisator dalam
mengatasi  perilaku indisipliner siswa di wujudkan dengan guru PAI
mengorganisasikan semua kegiatan yang ada di sekolah, mulai dari menyusun
kalender akademik, RPP dan silabus, menyusun kontrak belajar siswa yang harus
di patuhi semua siswa di dalam kelas. Guru PAI juga mengelola kegiatan akademik
siswa salah satu nya kegiatan keagamaan yaitu KAJI (kamis mengaji), yasinan dan
juga pengajian dan juga mengelola proses pembelajaran dengan baik. (2) Peran
guru PAI sebagai motivator dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa
diwujudkan dengan guru PAI memberikan semangat, nasehat-nasehat sebelum
memulai pembelajaran. Selain itu juga diwujudkan dengan memberi teladan
sebagai bentuk motivasi dari segi perilaku serta teladan dalam bentuk sederhana
seperti saling menyapa anak didiknya saat di luar kelas dan mengucapkan salam
saat masuk kelas. (3) Peran guru PAI sebagai pembimbing dalam mengatasi
perilaku indisipliner siswa diwujudkan dengan guru PAI mengajak, mendampingi
dan mengarahkan kegiatan sholat berjamaah, tadarus Al Qur’an, KAJI (kamis
mengaji) dan yasinan.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Role of the Islamic Education Teacher in Tackling
the Indicipliner Behavior of a Student at the 1st Senior High School Ngunut” that
was written by Cici Wulandari, Register Number 12201193134, Departement
Islamic Education Teacher, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Advisor: Prof. Dr. H.
Achmad Patoni, M.Ag. Official Registry Number of Civil Servant:
196005241991031001

Keywords: The Role of the Islamic Education Teacher, Indicipliner,Student

Indicipliner is an undisciplined act of one's doing a thing. In addressing this
student's Indicipliner behavior requires a variety of roles. One of the most
responsible is the teacher. It is hoped that teachers can give direction, counsel,
guidance to students both in the classroom and out of the classroom. Therefore, the
role of the islamic education teacher plays a major role in tackling the student's
indisipliner behavior.

The focus of this research are (1) How is The Role of the Islamic Education
Teacher as Organizer in Tackling the Indicipliner Behavior of a Student at the 1st
Senior High School Ngunut? (2) How is The Role of the Islamic Education Teacher
as Motivator in Tackling the Indicipliner Behavior of a Student at the 1st Senior
High School Ngunut? (3) How is The Role of the Islamic Education Teacher as
Guide in Tackling the Indicipliner Behavior of a Student at the 1st Senior High
School Ngunut??

The research approach researchers use is descriptive qualitative research.
Data collection methods use interviews, observation and documentation. Data
analysis uses the condensation of data, the presentation of data and conclusion.
Check the validity of the data by trust (credibility) includes triangulation of (source,
technical and time triangulation)

The results of this research are: (1) The Role of the Islamic Education
Teacher as Organizer in Tackling the Indicipliner Behavior Student is the teacher
organized all activities in the school, starting with composing the academic
calendar, RPP and silabus, drawing up student learning contracts that all students
must obey in the class. Islamic Education Teacher also manages the student's
academic activities, one of the religious activities of KAJI(Thursdayof the recite),
yasinan and also the group and also manage the learning process well. (2) The Role
of the Islamic Education Teacher as Motivator in Tackling the Indicipliner Behavior
of a Student is embodied by the islamic education teacher is uplifting, advising
before starting lessons. It is also manifested by setting a good example as a
behavioral motivation and as a simple example of greeting one another at a time in
class and says greetings to the class. (3) The Role of the Islamic Education Teacher
as Guide in Tackling the Indicipliner Behavior of a Student is reflected by the
islamiceducation teacher inviting, befriending and directing prayers, the Holy
Qur’an, KAJI (Thursday of the recite) and yasinan.

XiX



pailall

dallee (8 DY) Cpall addedll alea 550 " i sally aledl Caall

A4S 38 M g5 ea Baad ol Ay gD Al Haddl OBl sl lauatall e gLl

oS! nall adedll ad VYTV VAT Y Eadl) s a8 g il s

Al sy e daus Ty sSall Apadlsy) dnalad) 8 Bpalerl o slall 5 Ay 53l 408

a8y fiwalal) Zlall | Jlls seal Al MGV G il gal) sl s
YAT 00 £199) Y v v il il

b il s @lsla | oSl Gpall adlail) alea ) 50 s A ) cilalsl)

el allay Ul Jady (s Go Jasinin 2 Jad b il 8

SSTaal V) (e e sl de gana callhall gl Lapzaiall e o gld) s
el 5 4 ill ﬁﬁwgus\ps,ag O Jsalall (e s aleall sa il giusall
AMJ}JO}A cujul_a) A\AJ\A}\ w\)ﬂ\ dmsj\ d;\.l ;\}uuMJMJ}{‘j
Lozl e gla s Jaladll 8 Gt ) 1590 Gaaly caDlsY) Sl agladll

&M@L}Uugﬂ\ﬁda_d\?lujjqu:\so)é;mbﬂ\a& )Sﬂ
¢ Cgh et Baad ol A gl Al yaell O sl Javaial)l yue @ gl dallas
o bl dadlee 8 S Oyl Cpall sl alea )90 2 (Y)
plra )93 oS (T) € g Bas) gl 45 gl A Haall Qe (sl Javiaiall
O o) apaiall e @bl dadles 8 ab S DYl Cpall alal)

€ D ghga Baal ol A Il A yaells

A Aagll e il il sa Gaalid) dadiiug (o3 Canll gl

i aadin ULl Jalas | 348 5 5 ddas Mall 5 cBllaall bl aas calld

oo bl e Giadll clalinuny) Gedaiu)y bl (g s il
.( ™ “San L}AJ P . ax\ ™ ..S:w“ ‘) I\) > ~.S:~.~“ S :.,. M\ dﬁ)j:

alaiaS Sl cpall alaill alea 53 (1) 1op Canll 1 il CilS

@MY\C_\A?&&J\ COa Al hvatell e &Ll ubugﬁ
3580 auda g ailaill meie s Adad 3 ¢ g S oy sl Slae ] (e 120 A 2l
adlel) aleall Juadll L) Qi) oMl ppes e Gany Al Ul alas
Al AadsY) e sas) 5 ccalUall 4paalSY1 Adads) Loagl alaie€ oS! ol
3000 Lyl 5 de ganall XSy Gy 35 318 ((uodill e Guedll) alK
dallaa 8 H8aaS DY) pall addadll alaa g (V) s JSG aladl) dulee
e Jd c..aﬂ\ PRCTY Al u_das:\ (= s (gl havatdll e Ll

XX



aseey JUaS 5 S sl @il s Jlie aai A e Byl elld sy g 55l
duadly s Jill 5 al jall daadll (8 Le Gy (8 anill aguany 4 e
o slal) dallae b 2 a8 oS cpall mleill alea 50 (¥) il
4a sy ey sod ol aladll 3y )k e auady ¥ (5l Ol ol il

o By s 38 g (i) (e Gaadll) (AWK (ol al 518 il glall

XXi



